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SARI 
 

Tri Yuni Ulfa Hanifa, 2005. Pengaruh Kebisingan terhadap Kelelahan pada  
Tenaga Kerja Industri Pengolahan Kayu Brumbung Perum Perhutani 
Semarang Tahun 2005. 

 Lingkungan kerja yang tidak memenuhi syarat seperti bising yang 
melebihi ambang batas dapat menimbulkan gangguan kesehatan. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh kebisingan 
terhadap kelelahan pada tenaga kerja Industri Pengolahan Kayu Brumbung 
Perum Perhutani Semarang tahun 2005. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh kebisingan terhadap kelelahan pada tenaga 
kerja Industri Pengolahan Kayu Brumbung Perum Perhutani Semarang tahun 
2005. 

 Rancangan penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi 
penelitian berjumlah 30 orang. Teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah non random sampling dengan teknik purposive sampling 
sehingga dalam penelitian ini diperoleh sampel sejumlah 18 orang tenaga 
kerja bagian moulding Industri Pengolahan Kayu Brumbung Perum Perhutani 
Semarang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan pengukuran kebisingan 
dan kelelahan menggunakan Sound Level Meter,  Reaction Timer dan 
menggunakan kuesioner. Korelasi Pearson digunakan untuk mencari 
hubungan dan menguji hipotesis antara dua variabel atau lebih, bila data 
berbentuk data rasio. Untuk  mengetahui pengaruh kebisingan terhadap 
kelelahan tenaga kerja dilakukan uji regresi linier sederhana. Uji regresi dapat 
dilaksanakan apabila ada korelasi dari kedua variabel yang diuji. 

 Berdasarkan uji Pearson untuk menguji hubungan antara kebisingan 
dengan kelelahan diperoleh hasil r = 0,655, p = 0,003 (p<0,05), berarti Ha 
diterima atau  ada hubungan yang signifikan antara kebisingan dengan 
kelelahan. Oleh karena hasil uji korelasi signifikan maka dapat dilanjutkan uji 
lebih lanjut yaitu uji regresi dengan koefisien determinian (R square) sebesar 
0,428 yang berarti kebisingan dapat menyebabkan kelelahan sebesar 42,8% 
dan sisanya dipengaruhi faktor lain. 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan yaitu ada 
hubungan yang signifikan antara kebisingan dengan kelelahan, maka ada 
pengaruh yang signifikan antara kebisingan terhadap kelelahan tenaga kerja. 
Saran yang diberikan oleh peneliti yaitu agar tenaga kerja menggunakan alat 
pelindung telinga selama bekerja, pengukuran kelelahan konsentrasi tenaga 
kerja hanya pada sumber rangsang serta pemberian rangsang tidak kontinyu. 
Selain itu, untuk peneliti berikutnya yang menggunakan variabel yang berbeda 
hendaknya sampel diperbanyak. 
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